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ABSTRAK

PENGARUH PEMBIAYAAN SYARIAH, JUMLAH TENAGA KERJA,
PEMILIHAN LOKASI USAHA DAN PANDEMI COVID-19
PADA PENJUALAN UMKM KOTA PALEMBANG

Oleh:

Jihan Hanifah Aguska; Suhel; Imam Asngari

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh variabel
jumlah pembiayaan syariah, jumlah tenaga kerja, dummy lokasi usaha dan dummy
Covid-19 terhadap omzet penjualan UMKM Kota Palembang. Data yang
digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari lapangan melalui
kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan
analisis regresi berganda dengan model Ordinary Least Square. Hasil penelitian
menunjukan bahwa variabel jumlah pembiayaan syariah, jumlah tenaga kerja, dan
dummy lokasi usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap omzet
penjualan UMKM Kota Palembang, sedangkan variabel dummy Covid-19 memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap omzet penjualan UMKM Kota
Palembang. Secara keseluruhan, variasi variabel jumlah pembiayaan syariah,
jumlah tenaga kerja, dummy lokasi usaha, dan dummy Covid-19 dapat diterangkan
oleh variabel omzet penjualan UMKM Kota Palembang sebesar 94,70 persen.

Kata Kunci: Pembiayaan Syariah, Jumlah Tenaga Kerja, Dummy Lokasi Usaha,
Dummy Covid-19, Omzet Penjualan, UMKM Kota Palembang

Ketua, Anggota,

e

Dr. Suhel., MTST. Dr. Imam Asngari.., S.E.. M.Si.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF SHARIAH FINANCING, TOTAL MANPOWER,
BUSINESS LOCATION SELECTION, AND THE COVID-19 PANDEMIC
ON SALES OF SMEs IN PALEMBANG CITY

By:
Jihan Hanifah Aguska; Suhel; Imam Asngari

This study aims to analyze and identify the effect of syariah financing, total
manpower, dummy business location and dummy Covid-19 on sales turnover of
SMEs in Palembang City. The data used are primary data obtained directyly from
the field through a questionnaire. The method of analysis used is descriptive
quantitative analysis and multiple regressions analysis with the Ordinary Least
Square model. The result of study showed that the variabel amount of syariah
financing, total manpower, and business location dummy had a positive and
significant influence on sales turnover of SMEs in Palembang City, while the Covid-
19 dummy variable has a negative and significant influence on the sales turnover
of SMEs in Palembang City. Relatively, the variable amount of syariah financing,
total manpower, business location dummy, and Covid-19 dummy can be explained
by the sales turnover of SMEs in Palembang City variable of 94,70 percent.

Keywords: Syariah Financing, Total Manpower, Dummy Business Location,
Dummy Covid-19, Sales Turnover, SMEs In Palembang City
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemakmuran penduduk disuatu negara merupakan indikasi atas
keberhasilan dari cara mengengola kekuatan ekonomi potensial, yang ditandai
dengan laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi melalui pengengolaan tepat guna
dalam pengembangan teknologi, pelatihan keterampilan usaha mandiri hingga
diperoleh dari kenaikan kapasitas produksi dari suatu perekonomian (Ernita et al,
2013). UMKM yaitu suatu bentuk usaha yang terbagi atas usaha mikro, usaha kecil
dan usaha menengah merupakan bentuk unit usaha yang berdiri secara produktif
dan mandiri diberbagai sektor ekonomi. Saat ini sektor UMKM dianggap menjadi
salah satu bagian dari sektor ekonomi yang berkontribusi besar dalam pertumbuhan
ekonomi nasional.

Penelitian yang terkait mengenai potensi UMKM dilakukan oleh Nurlinda
dan Sinuraya (2020), menyatakan bahwa keunggulan pada sektor usaha mikro dan
kecil ialah mampu menghasilkan produk sendiri dengan mengeksplotasi sumber
daya lokal yang lebih baik dalam hal sumber daya manusia, modal dan bahan baku.
Meskipun UMKM memberikan kontribusi yang besar sebagai penyokong ekonomi
daerah, keberadaan UMKM masih sangat rawan dengan kendala umum seperti
munculnya mismatch antara dana yang ada dengan dana yang dapat diakses oleh
UMKM, perencanaan usaha jangka panjang yang belum disiapkan, kualitas SDM
yang kurang memadai hingga keterbatasan lahan tempat strategis untuk kegiatan
komersial. Dengan demikian, pemerintah daerah harus mampu berperan sebagai
inisiator, fasilitator, koordinator, mediator, atau pengengola dalam rangka

implementasi strategi pengembangan ekonomi yang berbasis UMKM.



Kontribusi yang dapat ditunjukan UMKM sebagai penggerak utama bagi
perekonomian suatu daerah, salah satunya terdapat di Provinsi Sumatera Selatan.
Data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan menunjukan pada tahun 2018
usaha mikro dan kecil melalui industri pengolahan telah menyumbang 19,52 persen
atau lebih tinggi dibandingkan sektor pertanian dan perdagangan yang hanya

mampu mencapai 14,80 persen dan 12,94 persen.

Tabel 1.1.
Jumlah dan Presentase UMKM Sumatera Selatan
Pada Tahun 2019
Kabupaten/Kota Jumlah Persentase

Ogan Komering Ulu 25.496 3,96
Ogan Komering Ilir 63.621 9,88
Muara Enim 42.320 6,57
Lahat 34.532 5,36
Musi Rawas 24483 3,8

Musi Banyuasin 37.080 5,76
Banyu Asin 52.862 8,21
Ogan Komering Ulu Selatan 25.622 3,98
Ogan Komering Ulu Timur 47.028 7,3

Ogan Ilir 46.646 7,24
Ogan Komering Ulu Selatan 25.622 3,98
Empat Lawang 18.845 2,93
Ogan Komering Ulu Timur 47.028 7,3

Penukal Abab Lematang Ilir 12.163 1,89
Musi Rawas Utara 10.172 1,58
Palembang 150.087 23,3
Prabumulih 16.390 2,54
Pagar Alam 13.632 2,12
Lubuklinggau 23.133 3,59
Sumatera Selatan 644.112 100

Sumber: BPS Sumatera Selatan
Tabel 1.1 menunjukan perolehan jumlah unit UMKM yang tersebar dan

persentase kontribusi yang ditunjukan oleh sektor UMKM pada tahun 2019 sebagai



basis pembangunan ekonomi kerakyatan di Sumatera Selatan. Bedasarkan
distribusi penyebaran UMKM di Sumatera Selatan, presentase terbesar didominasi
oleh Kota Palembang mencapai 23,30 persen atau sebanyak 150.087 pelaku usaha.
Sektor kuliner pada Kota Palembang turut ambil andil dalam unggulnya perolehan
presentase dengan menyumbang 12,71 persen pada pertumbuhan produksi UMKM
di Kota Palembang (Hamira ef al, 2019).

Kiprah UMKM sebagai penyokong ekonomi daerah tertidak sepenuhnya
berjalan sempurna. Pada awal tahun 2020, tatanan sektor ekonomi Kota Palembang
mengalami kontraksi akibat penyebaran virus yang telah ditetapkan oleh WHO
sebagai suatu Pandemi, yaitu Virus Covid-19. Kota Palembang tercatat sebagai
zona merah Covid-19 dengan 2288 kasus terkonfirmasi terhitung mulai dari kasus
pertama di bulan Maret 2020 sampai Juni 2021 (DinkesPalembang, 2021). Dalam
menekan laju penyebaran Covid-19, pemerintah Kota Palembang menerapkan
kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) sebagai tindakan dalam
memutuskan mata rantai penularan Virus Covid-19. Kebijakan tersebut berdampak
pada penurunan penjualan pelaku usaha karena menurunnya pemintaan akibat
terbatasnya operasional UMKM dan menimbulkan berkurangnya daya beli
masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryansyah et al,
(2020) yang menyebutkan, kondisi UMKM ditengah pandemi terus mengalami
pengurangan kapasitas, mulai dari produksi hingga pendapatan dari hasil penjualan
barang semakin hari kian berkurang.

Lokasi yang kurang strategis juga menjadi penyebab dari omzet penjualan
menurun. Selain dari keadaan ekonomi yang sedang tidak stabil akibat penyebaran

Covid-19, kemampuan UMKM yang terbatas juga mempengaruhi mereka dalam



pemilihan lokasi usaha yang pendiriannya belum melakukan analisa kelayakan
sehingga banyak dari kegiatan usaha yang dijalankan cenderung tidak efektif.
Menurut Indriyatni (2013) menyatakan bahwa lokasi usaha merupakan tempat
dilaksanakannya kegiatan komersial atau usaha tersebut berlangsung, mulai dari
pengadaan bahan baku dan distribusi hingga penjualan kepada konsumen.

Keuntungan memilih lokasi bisnis yang tepat termasuk kinerja yang baik
dalam posisi kompetitif. Mempermudah pengadaan bahan/produk dan
meningkatkan kemampuan melayani konsumen. Disisi lain, kerugian akan terjadi
jika pelaku usaha salah mengidentifikasi lokasi usaha. Hal ini disebabkan karena
perolehan persediaan bahan baku/produk yang sulit diperoleh dan lemah dalam hal
daya saing sehingga sulit untuk terjadinya peputaran modal yang cepat. Dari apa
yang telah diuraikan, lokasi usaha mampu mempengaruhi besar atau kecilnya
penerimaan hasil penjualan seorang pelaku usaha.

Dalam wusaha termasuk UMKM, faktor yang dapat menunjang
perkembangan usaha selain lokasi usaha yang strategis yaitu tenaga kerja. Artinya,
sumber daya manusia (SDM) yang berkompeten dibidangnya akan mampu
mengembangkan kinerja suatu usaha untuk jangka panjang. Hal ini
menggambarkan bahwa potensi SDM, yaitu tenaga kerja yang terampil sangat
dibutuhkan oleh setiap pengengola usaha dalam mencapai tujuannya. Pada
umumnya, tujuan utama dari suatu pendirian usaha ialah untuk menghasilkan
produk semaksimal mungkin sehingga perolehan pendapatannyapun turut
meningkat. Asumsinya ketika ingin menambah produksi maka pelaku usaha akan
membuka lapangan pekerjaan dalam jumlah yang besar sehingga semakin banyak

tenaga kerja yang akan dipekerjakan untuk menunjang proses produksi. Akan



tetapi, beban yang dipikul oleh pelaku wusaha turut bertambah ketika
mempekerjakan lebih banyak orang maka tanggung jawab dalam membayar upah
pegawai akan semakin besar. Oleh sebab itu, penyerapan tenaga kerja besarnya
tidak sama antara sektor satu dengan sektor lainnya.

Sektor UMKM harus terus berperan optimal dalam memerangi
pengangguran dengan besarnya tenaga kerja yang mampu diserap. Maka dari itu,
sektor ini juga berperan strategis dalam upaya pengentasan kemiskinan di tanah air.
Namun selain faktor lainnya, faktor yang paling penting disamping faktor lainnya
adalah modal. Sebuah bisnis tidak dapat dididirikan tanpa modal yang cukup. Oleh
karena itu, langkah utama dalam mencapai efisiensi usaha yang maksimal adalah
memastikan kecukupan modal untuk memulai usaha.

Di Indonesia, lembaga yang berfokus pada pemberdayaan usaha mandiri,
seperti UMKM sesungguhnya telah dikembangkan. “Balai Usaha Mandiri
Terpadu” yang merupakan istilah lain dari Baitul Maal Wat Tamwil merupakan
Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang memiliki peran tersendiri sebagai
penyalur dana melalui pembiayaan dengan akad sesuai kebutuhan usaha, seperti
pemenuhan permodalan hingga pembelian barang-barang penunjang usaha yang
ditujukan untuk pihak-pihak yang perekonomiannya lemah dan sulit, seperti pada
UMKM. Hal ini sejalan dengan penelitian Tunas ef a/ (2017) bahwasannya Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) memberikan kemudahan bagi pihak-pihak yang belum
bankable dan mampu berinteraksi dengan usaha-usaha kecil melalui pola
pembiayaan yang ditawarkan dengan pengembalian angsuran pembiayaan yang

kecil sehingga mampu membangkitkan kinerja usaha pelaku UMKM.



Pembiayaan pada BMT akan disesuaikan dengan kebutuhan anggotanya,
artinya BMT sebagai lembaga keuangan non bank sifatnya membantu dan
mensejahterakan anggotanya serta dengan berasaskan kekeluargaan. BMT sebagai
lembaga keuangan non bank yang bergerak dibidang ekonomi mikro menekankan
konsep asset dan production based system yang salah satu bentuk cerminan utama
dari ide tersebut adalah jenis pembiayaan murabahah, musyarakah, dan
mudharabah (Sulistio, 2017). Dalam pembiayaan di BMT, masyarakat dominan
menggunakan jenis pembiayaan bagi hasil yaitu, musyarakah dan mudharabah
serta pembiayaan dengan akad jual beli berupa murabahah.

Kemudahan administrasi dan persyaratan dalam proses pelaksanaan
pembiayaan menjadi salah satu alasan masyarakat lebih tertarik menggunakan jenis
pembiayaan dengan akad murabahah, musyarakah, dan mudharabah. Menurut
Antonio (2001), yang menyatakan bahwa sifat penggunaan pembiayaan dapat
dibagi menjadi dua, yaitu pembiayaan produktif dan pembiayaan konsumtif.
Pembiayaan musyarakah dan mudharabah termasuk pada jenis pembiayaan
produktif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk pembiayaan sektor produktif,
seperti pembiayaan modal kerja, pembiayaan pembelian barang modal, dan lainnya
yang mempunyai tujuan untuk pemberdayaan sektor riil. Sedangkan pada
pembiayaan konsumtif berupa pembiayaan murabahah akan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi dan akan habis untuk memenuhi kebutuhan usaha
tersebut. Melalui pola pembiayaan seperti itu maka UMKM dapat tergerak
usahanya melalui bantuan penyaluran dana dari BMT.

Minat kemandirian yang timbul pada masyarakat Indonesia, Sumatera

Selatan sendiri yakni di Kota Palembang dalam memanfaatkan koperasi syariah



sebagai salah satu jalan keluar dari kesulitan akan pendanaan cukup signifikan.
Namun, diantara koperasi syariah yang tesebar masih banyak dari masyarakat

belum mengenal betul fungsi koperasi syariah itu sendiri.

Tabel 1.2.
Perkembangan Anggota Pembiayaan Koperasi Syariah
Tahun
Koperasi Syariah

2018 2019 2020
Insan Mulia 739 814 861
Mitra Khazanah 103 121 126
Surya Barokah 87 100 118

Sumber: Data Lapangan (diolah), 2021

Pada Tabel 1.2 dapat dilihat dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020,
jumlah anggota pembiayaan di 3 koperasi syariah Kota Palembang terjadi
peningkatan disetiap tahunnya yang mengindikasikan bahwasannya kehadiran
BMT pada saat ini berkembang cukup pesat, seiring munculnya kemandirian
masyarakat untuk membangun usaha sendiri dengan lebih memanfaatkan lembaga
keuangan mikro syariah sebagai tambahan modal kerja.

Data pada Tabel 1.2 juga menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat
terhadap BMT semakin meningkat dan preferensi mereka untuk menabungkan
uangnya terus meningkat. Pada BMT Insan Mulia menempati koperasi syariah yang
perkembangannya paling signifikan diantara koperasi syariah lainnya,
bahwasannya pos-pos target anggotanya terbagi dibeberapa pasar yang ada
ditengah Kota Palembang. Sementara itu, letak lokasi BMT Mitra Khazanah yang
berada di lingkungan masyarakat dan dekat dengan pusat pasar menjadi nilai
tambah bagi koperasi ini dalam mempromosikan produk-produk pembiayaan

kepada masyakat. Serta, yang terkahir menurut penelitian Holis (2017) kehadiran



BMT Surya Barokah di daerah yang sisi ekonomi masyarakatnya masih kekurangan
yaitu di Kecamatan Kertapati memberikan solusi melalui pembiayaan konsumtif
berupa jual beli dengan akad murabahah untuk kebutuhan usahanya.

Penelitian mengenai hasil penjualan usaha sektor UMKM Kota Palembang
di masa Pandemi Covid-19 dengan indikator pembiayaan syariah, pertimbangan
dalam jumlah tenaga kerja, serta ketepatan dalam pemilihan lokasi usaha hingga
terdampaknya kondisi usaha akibat kebijakan pemerintah dalam menanggulangi
Covid-19 belum banyak diteliti di Indonesia. Sebagian besar peneliti terfokus pada
pembahasan permasalahan yang ditimbulkan dari Pandemi Covid-19 terhadap
perkembangan UMKM dan menyampingkan faktor-faktor diluar krisis tersebut.
Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan kegiatan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pembiayaan Syariah, Jumlah Tenaga Kerja, Pemilihan Lokasi

Usaha, Dan Pandemi Covid-19 Pada Penjualan UMKM Kota Palembang”

1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pembiayaan syariah, jumlah tenaga kerja,
dummy lokasi usaha dan dummy Covid-19 terhadap omzet penjualan usaha mikro

kecil dan menengah (UMKM) Kota Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pembiayaan syariah, jumlah tenaga kerja, dummy lokasi
usaha dan dummy Covid-19 terhadap omzet penjualan usaha mikro kecil dan

menengah (UMKM) Kota Palembang



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1.

1y

2)

3)

1.4.2.

1y

2)

Manfaat Akademis

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh pembiayaan
syariah, jumlah tenaga kerja, pemilihan lokasi usaha dan Covid-19 pada
penjualan UMKM di Kota Palembang.

Sebagai referensi bagi pengembangan model yang lebih kompleks bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembiayaan syariah, jumlah
tenaga kerja, ketepatan pemilihan lokasi usaha dan dampak dari Covid-19
bagi sektor ekonomi.

Motivasi dalam memperkaya kajian mengenai ilmu pengetahuan di

Indonesia dengan menggunakan sistem ekonomi syariah.

Manfaat Praktik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengayaan literatur bagi
akademisi dan praktisi ekonomi, khususnya konsentrasi ekonomi syariah
yang berkaitan dengan pembiayaan syariah, jumlah tenaga kerja, pemilihan
lokasi usaha dan dampak Covid-19 pada hasil penjualan UMKM.
Penelitian ini diharapkan tentunya bagi BMT Insan Mulia, BMT Mitra
Khazanah dan BMT Surya Barokah yang menjadi objek penelitian, dapat
sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk mengoptimalkan kinerja serta
lebih mensosialisasikan manfaat dari produk yang diberikan sehingga
masyarakat lebih terbantu dalam mengatasi kendala untuk pengembangan

usaha yang dimiliki.
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